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Abstrak - Penggunaan metrik pada software defect 

adalah sebagai alat pengukur untuk membantu 

mengidentifikasi risiko dalam memprediksi cacat dalam 

perangkat lunak. Metrik perangkat lunak membantu 

berbagai pelaku industri agar memastikan produk akhir 

berkualitas tinggi. Metrik ini mampu melakukan 

mitigasi risiko sejak awal hingga akhir proses 

pengembangan perangkat lunak dan membantu dalam 

pencegahan dan perbaikan cacat perangkat lunak. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui 

pemilihan metrik, teknik dan model yang sesuai sebelum 

melakukan pengujian pada perangkat lunak. 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

studi literatur. Hasil penulisan tersebut adalah untuk 

mengetahui bahwa terdapat banyak jenis metrik yang 

dapat digunakan dalam suatu penelitian. Pada 

permasalahan yang ada mengenai pemilihan jenis 

metrik untuk cacat perangkat lunak, langkah yang perlu 

dilakukan adalah dengan mengidentifikasi 

permasalahan tersebut. Lalu dilakukannya diskusi 

mengenai jalan keluar yang tepat dengan pemangku 

kepentingan untuk menjadi jalan keluar dari sebuah 

permasalahan.   

Kata Kunci – Cacat Perangkat Lunak, Metrik, SLR 

Abstract - The use of metrics for software defects is as 

a measuring tool to help identify risks in predicting defects 

in software. Software metrics help various industry players 

ensure high-quality end products. This metric is able to 

mitigate risks from the beginning to the end of the software 

development process and assists in preventing and 

repairing software defects. The purpose of this research is 

to determine the selection of appropriate metrics, 

techniques and models before testing the software. The 

methodology used in this research is literature study. The 

results of this research are to find out that there are many 

types of metrics that can be used in research. In the 

existing problem regarding selecting the type of metric for 

software defects, the step that needs to be taken is to 

identify the problem. Then a discussion is held regarding 

the appropriate solution with stakeholders to provide a 

solution to a problem. 

Keywords – Software Defect, Metrics, SLR 

I.   PENDAHULUAN 

Perangkat lunak merupakan program yang terdiri dari 

serangkaian instruksi yang dijalankan oleh komputer untuk 

melaksanakan tugas tertentu. Bentuk perangkat lunak dapat 

berupa data elektronik yang disimpan di komputer serta 

berupa program atau instruksi yang akan dieksekusi oleh 

komputer [1].  Agar dapat terbentuk, perangkat lunak 

memerlukan baris-baris kode yang dibentuk berdasarkan 

bahasa pemrogramannya dan ditulis oleh seorang 

pemrogram (programmer) agar dapat dikenali oleh 

komputer. [Bimbingan pengenalan perangkat lunak 

komputer kepada siswa – siswi smp djojoredjo][2] 

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, tidak 

terlepas kemungkinan bahwa akan terjadi suatu kesalahan 

yang membuat kode tidak berjalan dengan semestinya. Baik 

karena kesalahan logika mau pun kesalahan semantik. 

Mitigasi risiko dan prediksi kesalahan sejak awal hingga 

akhir proses pengembangan ini sangat penting dilakukan 

untuk mengoptimasi pengerjaan proyek dan menghindari 

pengeluaran biaya berlebih karena kesalahan dapat dihindari 

[3]. Untuk memenuhi kebutuhan ini, terdapat suatu alat ukur 

kuantitatif dan sistematis yang dikenal sebagai metrik untuk 

memprediksi kesalahan perangkat lunak (software defect). 

Metrik ini membantu mengidentifikasi risiko dan 

memprediksi kesalahan, sehingga pencegahan dan 

perbaikan dapat dilakukan lebih awal [4]. Software defect 

(bug) sendiri merupakan kesalahan yang dapat 

menyebabkan perangkat lunak mengalami kegagalan dan 

sangat sulit untuk dihindari dalam proses desain desain dan 

pengembangan perangkat lunak [5]. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas berbagai metrik dalam memprediksi kesalahan 

perangkat lunak. Misalnya, penelitian [6] membandingkan 

metrik ukuran, metrik kompleksitas siklomatis CC, dan 

metrik Chidamber dan Kemerer dari metrik berorientasi 

objek. Namun, penelitian ini terbatas hanya pada ketiga 

metrik tersebut dan tidak mencakup teknik yang lebih umum 

digunakan saat ini. Penelitian lain [7] menganalisis metrik 

LoC, Kompleksitas Siklomatik, metrik Halstead, metrik 

Chidamber-Kemerer, dan metrik proses, namun hasil dari 

kinerja metrik yang ditemukan tidak selalu konsisten dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut.  

Penelitian lebih lanjut [8] dilakukan untuk memprediksi 

kesalahan pada perangkat lunak melalui analisis dataset, 

model, kerangka kerja, dan metrik kinerja. Namun, 

penelitian ini memiliki rentang waktu yang terbatas karena 

hanya menganalisis metrik dan teknik dari tahun 2017 

hingga 2021. Selain itu, penelitian oleh Sourabh Pal dan 

Alberto Sillitti [9] berfokus pada model CPDP 

menggunakan metrik produk, tetapi terbatas pada jenis 

proyek dan dataset yang bersifat open-source. 

Meninjau penelitian-penelitian sebelumnya yang masih 

memungkinkan untuk ditingkatkan, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi metrik-metrik 

yang digunakan dalam memprediksi kesalahan dalam 

perangkat lunak yang tidak hanya terbatas pada jenis metrik 

tertentu atau model tertentu serta menemukan kekurangan 
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dari setiap penelitian yang diulas untuk membantu menilai 

efektifitas dan membantu pemilihan metrik di masa yang 

akan datang. Penelitian ini akan menggali informasi 

berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu menggunakan 

metode systematic literature review.  

II. METODE PENELITIAN 

Pada tinjauan sistematis literatur, pendekatan metodologi 

yang digunakan adalah studi literatur. Metodologi ini 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan sumber data 

yang relevan dengan topik yang dibahas dalam penelitian 

[10]. Penelitian ini juga didapatkan melalui sumber-sumber 

terkait seperti jurnal akademik, buku, laporan penelitian, 

artikel dan website.  

Pada metodologi tinjauan literatur, beberapa tahap 

prosedural diikuti oleh peneliti untuk memperoleh informasi 

penelitian terkait dan melakukan analisis [11]. Tahapan 

pertama yang dilakukan oleh penelitian ini adalah 

menyiapkan alat atau sumber daya untuk membantu dalam 

pencarian informasi penelitian. Alat bantu dapat terdiri dari 

berbagai jenis, pada penelitian ini peneliti menggunakan 

Mendeley, Google Scholar, Google Translate dan Typeset.  

Tahapan kedua adalah proses pencarian paper 

menggunakan Google Scholar. Google Scholar merupakan 

suatu platform pengindeksan yang cukup populer untuk 

makalah akademik, buku, dan berbagai karya berkualitas 

tinggi lainnya yang telah diterbitkan. Hal ini memungkinkan 

integrasi yang baik dan kemampuan pencarian yang efisien. 

Sehingga, pengguna dapat menilai dampak kutipan dari 

masing-masing artikel yang sesuai. Google Scholar 

menampilkan kumpulan publikasi yang dihasilkan oleh 

peneliti, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

kelengkapan isi artikel, penulis, jurnal tempat artikel 

diterbitkan, dan seberapa sering artikel tersebut dikutip 

dalam karya ilmiah lainnya. Hasil teratas yang dianggap 

paling relevan akan secara konsisten ditampilkan di halaman 

awal [12]. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pencarian 

untuk jurnal menggunakan kata kunci “Software Defect”.  

Tahapan ketiga adalah membuka file terkait 

menggunakan mendeley. Mendeley adalah alat perangkat 

lunak yang berguna untuk mengelola basis data karya 

ilmiah. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk menangani 

kutipan secara efektif ketika menggunakan Mendeley. 

Dalam kapasitas penyelenggara kutipan, mahasiswa 

memiliki kapasitas untuk mendokumentasikan rincian 

sumber referensi individu dalam platform Mendeley 

terpadu, kemudian membuatnya mudah untuk mengutip atau 

menyinggung sumber pada berbagai kesempatan sepanjang 

karya tertulis mereka [13] Membuka file mendeley yang 

berbentuk .ris lalu secara otomatis referensi pada penelitian 

akan tersedia sesuai dengan file yang sebelumnya telah di 

analisis.  

Tahapan keempat adalah setelah jurnal penelitian telah 

rampung, peneliti membuat abstrak bahasa indonesia dan 

bahasa inggris. Pada abstrak bahasa inggris penulis 

menggunakan Google Translate sebagai tools pembantu 

penelitian. Google translate adalah alat bantu penerjemah 

gratis yang dibuat oleh Google, memfasilitasi terjemahan 

cepat kalimat, dokumen, dan situs web dari satu bahasa ke 

bahasa lainnya. 

Tahapan kelima adalah finishing, setelah proses jurnal 

telah rampung dari judul,abstrak hingga referensi, 

selanjutnya peneliti melakukan pemilihan jurnal yang sesuai 

dengan focus and scope.Peneliti juga menambahkan data 

yang di cari melalui web dan Typeset.   

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Literature review 

Sumber Metode 

Penelitian 

Hasil 

Pembahasan 

Limitasi 

Penelitian 

[14] Metode 

ini 

mengguna

kan data 

processing

, 

oversampl

ing dan 

self 

training 

semi 

supervised 

learning. 

Penelitian ini 

memperkenal

kan model 

prediksi 

keparahan 

cacat 

perangkat 

lunak 

menggunakan 

self-training 

semi-

supervised 

learning. Juga 

mengusulkan 

lima ukuran 

proyek untuk 

mengevaluasi 

dampaknya: 

faktor risiko, 

persentase 

anggaran 

terselamatkan, 

waktu layanan 

tersisa, dan 

waktu layanan 

gratis. 

 

Pengembanga

n model 

prediksi 

keparahan 

cacat 

perangkat 

lunak dengan 

pendekatan 

self-training 

semi-terawasi 

memiliki 

keterbatasan: 

tidak dapat 

digeneralisasi 

ke model lain, 

penggunaan 

pengklasifikas

i pohon 

keputusan 

mungkin tidak 

optimal, dan 

evaluasi 

model terbatas 

pada ukuran 

khusus 

proyek. 

 

[15] Metode 

penelitian 

ini 

mengguna

kan teknik 

seleksi 

fitur dan 

pembelaja

ran mesin 

untuk 

membang

un model 

prediksi 

cacat 

perangkat 

lunak 

dengan 

Tidak ada 

metode 

seleksi atau 

konstruksi 

fitur yang 

selalu unggul 

untuk prediksi 

cacat 

perangkat 

lunak. Kinerja 

optimal 

tergantung 

pada 

algoritma 

pembelajaran 

mesin yang 

digunakan, 

Terbatasnya 

informasi 

mengenai 

proyek 

tersebut dan 

tidak ada 

informasi 

tentang uji 

statistik 

khusus yang 

digunakan 

untuk 

menganalisis.  
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metrik 

dari 

repositori 

NASA 

dan 

Eclipse. 

Data 

mencakup 

tiga 

kategori 

utama: 

metrik 

dimensi, 

metrik 

kompleksi

tas, dan 

metrik 

orientasi 

objek. 

 

dengan 

evaluasi 

menggunakan 

akurasi, 

presisi, recall, 

dan area di 

bawah kurva. 

 

[16] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

Logistic 

Regressio

n untuk 

menganali

sis metrik 

perangkat 

lunak dari 

berbagai 

proyek 

dan 

memodelk

an 

hubungan 

antara 

metrik-

metrik 

tersebut 

dan 

kemungki

nan 

kecacatan. 

Metode 

ini 

dirancang 

untuk 

mengident

ifikasi 

pola yang 

dapat 

mempredi

ksi 

kecacatan 

perangkat 

lunak 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pendekatan 

CPDP-OSS 

lebih efisien 

dibandingkan 

metode 

pesaing, 

menghasilkan 

prediksi cacat 

perangkat 

lunak yang 

lebih akurat 

dan 

meningkatkan 

efisiensi serta 

efektivitas 

dalam aplikasi 

dunia nyata. 

Pendekatan 

ini 

memberikan 

solusi yang 

lebih baik dan 

andal untuk 

memprediksi 

serta 

mengelola 

cacat 

perangkat 

lunak.  

Penelitian ini 

terbatas pada 

tiga hingga 

empat jenis 

metrik 

perangkat 

lunak tertentu, 

yang 

membatasi 

variasi dan 

kompleksitas 

metrik yang 

dianalisis oleh 

model. Aspek 

lain dari 

metrik 

perangkat 

lunak 

mungkin tidak 

dipertimbangk

an, sehingga 

mempengaruhi 

keakuratan 

dan 

generalitas 

model. 

 

lintas 

proyek. 

 

[17] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

teknologi 

transforma

tor untuk 

memodelk

an pola 

urutan 

panggilan 

metode 

dalam 

kode 

sumber 

perangkat 

lunak dari 

repositori 

publik. 

Metodolo

gi 

mencakup 

pengolaha

n data 

urutan 

panggilan, 

pengemba

ngan 

model 

prediksi 

dengan 

pembelaja

ran mesin, 

dan 

evaluasi 

kinerja 

mengguna

kan 

akurasi, 

presisi, 

recall, dan 

F1-score. 

 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

prediksi 

berdasarkan 

urutan 

pemanggilan 

metode lebih 

baik 

dibandingkan 

prediksi 

berdasarkan 

efek tingkat 

kelas, dengan 

nilai Mean 

Absolute 

Error (MAE) 

8% lebih 

rendah. Hasil 

ini 

menegaskan 

keunggulan 

pendekatan 

berbasis 

urutan dalam 

menganalisis 

dan 

memprediksi 

cacat 

perangkat 

lunak. 

 

Dalam 

penelitian ini, 

fokus terbatas 

pada analisis 

dan prediksi 

cacat 

perangkat 

lunak pada 

tingkat entitas 

kasar seperti 

kelas, file, dan 

paket. Perlu 

penelitian 

lebih lanjut 

untuk 

mengembangk

an metode 

yang lebih 

komprehensif 

dalam 

memprediksi 

berbagai jenis 

cacat 

perangkat 

lunak. 

 

[18] Penelitian 

ini 

mengguna

kan dua 

metode 

untuk 

mempredi

ksi 

kerusakan 

perangkat 

lunak: 

Model yang 

diusulkan 

berhasil 

melampaui 

skema yang 

sudah ada 

dalam 

akurasi, Area 

Under the 

Curve (AUC), 

dan 

Ketidakseimba

ngan kelas 

dalam 

penelitian ini 

membuat data 

cenderung 

miring. 

Regresi 

Logistik dan 

ansambel 

pohon 
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Logistic 

Regressio

n yang 

memperti

mbangkan 

biaya dan 

model 

prediksi 

berbasis 

kumpulan 

pohon 

keputusan. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan data 

dari 

berbagai 

fitur 

perangkat 

lunak 

untuk 

mengeval

uasi 

seberapa 

baik 

kedua 

model ini 

dalam 

mengident

ifikasi 

potensi 

kerusakan. 

 

perolehan. 

Evaluasi 

dilakukan 

menggunakan 

11 kumpulan 

data yang 

berbeda, 

menunjukkan 

performa 

yang 

signifikan dan 

konsisten 

dalam 

memprediksi 

berbagai 

kasus 

potensial 

dalam konteks 

penelitian. 

 

keputusan 

sulit 

menangani 

kelas 

minoritas, 

berdampak 

pada kinerja 

dan akurasi 

prediksi yang 

lebih condong 

pada 

mayoritas 

kelas. 

Tantangan 

evaluasi 

prediksi 

kerusakan 

perangkat 

lunak tetap 

signifikan. 

 

[19] Penelitian 

ini 

mengguna

kan teknik 

clustering 

untuk 

mengelom

pokkan 

dan 

membandi

ngkan 

metrik 

dari 

berbagai 

perusahaa

n guna 

mempredi

ksi cacat 

perangkat 

lunak 

lintas 

perusahaa

n. Metode 

pengatura

n berat 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa metode 

baru lebih 

unggul dalam 

memprediksi 

cacat 

perangkat 

lunak 

dibandingkan 

dengan CCDP 

arus utama, 

dievaluasi 

dengan data 

dari 12 

proyek NASA 

dan 

PROMISE. 

Metode ini 

memberikan 

prediksi yang 

lebih akurat 

dan dapat 

diandalkan 

dalam 

Dari hasil 

limitasi yang 

diungkapkan 

dalam 

penelitian ini, 

tantangan 

yang perlu 

diperhatikan 

adalah 

kehilangan 

informasi dari 

data akibat 

proses 

pencocokan 

metrik yang 

mungkin tidak 

mencerminkan 

kompleksitas 

dan detail data 

asli secara 

akurat. 

Penggunaan 

langsung 

metrik asli 

juga bisa 

badan 

juga 

diimpleme

ntasikan 

untuk 

menyesuai

kan bobot 

metrik, 

meningkat

kan 

validitas 

dan 

akurasi 

prediksi.  

 

mengidentifik

asi masalah 

perangkat 

lunak. 

menyebabkan 

inkonsistensi 

dalam dimensi 

yang 

digunakan 

dalam analisis. 

[20] Penelitian 

ini 

menganali

sis 

korelasi 

antara 

metrik 

perangkat 

lunak dan 

tingkat 

keparahan 

cacat, 

mengguna

kan 

pendekata

n BPSO 

untuk 

mengident

ifikasi 

subset 

fitur yang 

relevan 

dalam 

prediksi. 

Data 

berasal 

dari 

repositori 

perangkat 

lunak 

proyek-

proyek 

berbeda 

untuk 

mengemb

angkan 

pemahama

n tentang 

hubungan 

ini. 

Dari 

penelitian ini, 

empat 

pendekatan 

dalam 

pemilihan 

fitur untuk 

analisis 

dievaluasi 

untuk 

membandingk

an cara 

mereka 

mengestimasi 

tumpang 

tindih fitur. 

Hasilnya 

memberikan 

pemahaman 

lebih dalam 

tentang 

efektivitas 

pendekatan 

ini dan 

menimbulkan 

pertanyaan 

baru untuk 

penelitian 

lanjutan 

dalam analisis 

fitur untuk 

prediksi 

perangkat 

lunak. 

Tantangan 

terkait dengan 

pendekatan 

statistik dan 

berbasis mesin 

dalam 

menetapkan 

ambang batas 

untuk derivasi 

metrik 

perangkat 

lunak 

memerlukan 

validasi yang 

lebih cermat, 

terutama 

untuk bahasa 

pemrograman 

yang berbeda. 

Setiap bahasa 

pemrograman 

memiliki 

karakteristik 

unik yang 

dapat 

mempengaruhi 

perhitungan 

dan 

interpretasi 

metrik 

perangkat 

lunak. 

[21] Penelitian 

ini 

mengguna

Mayoritas 

penelitian 

prediksi cacat 

Keterbatasan 

utama studi ini 

adalah 
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kan 

pertanyaa

n 

penelitian 

dan 

kriteria 

penilaian 

untuk 

memilih 

makalah-

makalah 

yang 

relevan. 

Pendekata

n 

sistematis 

ini 

menyedia

kan 

pemahama

n 

mendalam 

dalam 

literatur 

prediksi 

cacat 

perangkat 

lunak 

mengguna

kan 

pembelaja

ran mesin 

untuk 

aplikasi 

seluler. 

perangkat 

lunak aplikasi 

seluler fokus 

pada Android 

(48%), 

dengan 

algoritma 

seperti Naive 

Bayes, SVM, 

Regresi 

Logistik, 

Jaringan Saraf 

Tiruan, dan 

Decision 

Trees paling 

umum 

digunakan. Ini 

menunjukkan 

dominasi 

penelitian 

pada platform 

Android dan 

preferensi 

terhadap 

algoritma-

algoritma 

utama dalam 

pengembanga

n model 

prediktif. 

terbatasnya 

repositori dan 

kumpulan data 

untuk prediksi 

kerusakan 

aplikasi 

seluler. Ada 

potensi untuk 

penelitian 

lebih lanjut 

dengan 

menggunakan 

teknik 

pembelajaran 

tanpa 

pengawasan 

dan semi-

pengawasan 

untuk 

mengatasi 

masalah ini. 

[22] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

kombinasi 

metrik 

untuk 

mempredi

ksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak. 

Tiga jenis 

metrik 

utama 

yang 

digunakan 

adalah 

metrik 

produk, 

metrik 

perubahan

, dan 

metrik 

Metrik yang 

dikombinasik

an 

meningkatkan 

hasil prediksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak. Hasil 

recall 

tertinggi 

diraih oleh 

model 

Random 

Forest 

sedangkan 

model 

Logistic 

Regression 

memberikan 

performa 

paling baik 

ketika 

menggunakan 

kombinasi 

Waktu dan 

tenaga untuk 

menguji 

komponen 

sistem terbatas 

sehingga 

pengujian 

secara 

menyeluruh 

tidak dapat 

benar-benar 

bisa 

dilakukan. 

Selain itu, 

biaya tinggi 

juga 

menghambat 

penelitian 

untuk 

melakukan 

eksplorasi 

lebih jauh. 

profil. 

Value 

yang 

hilang 

diatasi 

terlebih 

dahulu 

sebelum 

model 

digunakan

. 

dari ketiga 

metrik dalam 

hal nilai area 

di bawah 

kurva (AUC). 

[23] Penelitian 

ini 

mengguna

kan metrik 

proses dan 

kode 

untuk 

mempredi

ksi 

kesalahan 

perangkat 

lunak di 

tingkat 

kelas 

(class-

level) dan 

mengguna

kan teknik 

pemilihan 

fitur untuk 

menilai 

efektivitas 

dari 

algoritma 

machine 

learning. 

Metrik proses 

mempunyai 

tingkat 

akurasi yang 

lebih tinggi 

dibandingkan 

dengan metrik 

kode karena 

mampu 

memberikan 

pandangan 

yang lebih 

komprehensif 

mengenai 

proses 

pengembanga

n dan aspek 

pengembanga

n lainnya. 

Dengan 

menggabungk

an metrik OO 

dalam proses 

pemilihan 

fitur, model 

dapat 

menangkap 

paradigma 

pemrograman 

dengan lebih 

baik. 

Model 

prediksi 

kesalahan 

yang 

dilakukan 

mengabaikan 

metrik 

berorientasi 

objek lainnya. 

Selain itu, 

peneliti di 

awal proses 

pengembanga

n hanya fokus 

pada 

memprediksi 

masalah 

perangkat 

lunak. 

[24] Penelitian 

ini 

melakuka

n ekstraksi 

token 

Abstrak 

Sintaks 

Pohon 

(AST) 

sebagai 

pengujian 

vektor 

metrik 

dari 

source 

code 

untuk 

mewakili 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa model 

CCFT-CNN 

meningkatkan 

rata-rata 

ukuran F 

untuk prediksi 

kerusakan 

sebesar 2% 

dibandingkan 

dengan model 

dasar, yang 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

pengelompok

Penelitian ini 

fokus pada 

prediksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak 

menggunakan 

pengujian 

metrik dan 

pengelompoka

n korelasi, 

tetapi tidak 

dilakukan 

eksplorasi 

mengenai 

integrasi jenis 

metrik lainnya 
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kode 

semantik. 

Penelitian 

ini 

bertujuan 

untuk 

mengusul

kan model 

baru 

Correlatio

n 

Clustering 

berdasarka

n 

pengujian 

metrik 

untuk 

mempredi

ksi 

kerusakan 

perangkat 

lunak. 

an korelasi 

dalam 

pengujian 

metric untuk 

prediksi 

kerusakan 

perangkat 

lunak 

termasuk 

efektif untuk 

dilakukan.  

yang dapat 

membantu 

meningkatkan 

akurasi 

prediksi. 

[25] Penelitian 

ini 

mengguna

kan model 

CCFT-

CNN 

untuk 

mempredi

ksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak, 

yang 

menggabu

ngkan 

pengelom

pokan 

korelasi 

metrik 

pengujian 

Pohon 

Sintaks 

Abstrak 

(AST) 

dengan 

Jaringan 

Neural 

Konvolusi

onal 

(CNN). 

Evaluasi yang 

dilakukan 

menggunakan 

dataset dari 

empat proyek 

perangkat 

lunak 

menunjukkan 

bahwa metrik 

cost-

effectiveness 

dapat 

memprioritas

kan aturan 

yang mampu 

menemukan 

kesalahan 

lebih banyak 

dari metrik 

konvensional 

lainnya yang 

ditunjukkan 

seperti 

confidence 

dan odds 

ratio. 

Penelitian ini 

terbatas pada 

penggunaan 

metrik cost-

effectiveness 

untuk aturan 

asosiasi dalam 

memprediksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak yang 

mungkin tidak 

berlaku jika 

kita 

menggunakan 

teknik prediksi 

atau domain 

lainnya. 

Evaluasi juga 

tidak mewakili 

keberagaman 

lingkungan 

pengembanga

n perangkat 

lunak lainnya. 

[26] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

eksperime

n untuk 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa metrik 

jarak 

memberikan 

dampak yang 

sangat kecil 

Penelitian ini 

tidak 

mengeksploras

i faktor-faktor 

lain yang 

mungkin dapat 

kinerja teknik 

mengetah

ui dampak 

jarak antar 

instansi 

terhadap 

kinerja 

tiga teknik 

yang 

berbasis 

SMOTE 

untuk 

mempredi

ksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak 

mengguna

kan metrik 

jarak 

(distance 

metric). 

terhadap 

kinerja teknik 

SMOTE 

untuk 

memprediksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak. 

Meskipun 

demikian, 

nilai 

Probability of 

Detection 

(PD) dan 

Probability of 

False alarm 

(PF) dalam 

SMOTE 

sangat 

dipengaruhi 

oleh jarak 

instansi yang 

dipilih. 

SMOTE. 

Selain itu, 

penelitian ini 

terbatas pada 

menyelidiki 

hubungan 

antara jarak 

instansi yang 

dipilih dengan 

kinerja teknik 

SMOTE 

sehingga 

aspek-aspek 

penting 

lainnya 

mungkin 

terlewat. 

[27] Penelitian 

ini 

dilakukan 

mengguna

kan 

metode 

seleksi 

fitur 

pearson 

untuk 

mengatasi 

masalah 

redundans

i data 

yang 

muncul 

dalam 

proses 

pelatihan 

model. 

Teknik 

transfer 

learning 

dengan 

basis 

kompensa

si metrik 

digunakan 

untuk 

mengatasi 

variasi 

ketika 

distribusi 

nilai 

metrik 

dilakukan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa model 

prediksi 

kesalahan 

perangkat 

lunak yang 

dibuat 

menggunakan 

metode 

seleksi fitur 

pearson 

memiliki 

peningkatan 

kinerja. 

Model ini 

menunjukkan 

hasil yang 

lebih baik 

dalam hal 

area di bawah 

kurva (AUC) 

yang 

menunjukkan 

peningkatan 

tingkat 

akurasi 

prediksi. 

Keterbatasan 

pada 

penelitian ini 

adalah tidak 

didiskusikann

ya secara 

mendalam dan 

spesifik 

mengenai 

kriteria yang 

dibuat ketika 

ingin memilih 

sumber proyek 

dan target 

untuk 

melakukan 

prediksi 

kesalahan 

antar proyek 

yang dapat 

mempengaruhi 

generalisabilit

as dari metode 

seleksi fitur 

pearson.  
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sehingga 

mampu 

meningkat

kan 

tingkat 

akurasi 

model. 

[28] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

pendekata

n 

pembelaja

ran metrik 

dengan 

jarak yang 

berbasis 

cost-

sensitive 

learning 

(CSL) 

dengan 

tujuan 

utama 

untuk 

mengatasi 

ketidaksei

mbangan 

kelas yang 

sering 

muncul 

dalam 

model 

prediksi 

kesalahan 

perangkat 

lunak dan 

diintegrasi

kan 

dengan 

large 

margin 

distributio

n machine 

(LDM) 

untuk 

meningkat

kan hasil 

akurasi 

prediksi 

kesalahan. 

Penelitian ini 

memberikan 

hasil yang 

mengonfirmas

i bahwa 

model CS-

ILDM 

memiliki 

kinerja untuk 

memprediksi 

kesalahan 

yang lebih 

unggul 

dibandingkan 

dengan 

model-model 

prediksi 

kesalahan lain 

yang pernah 

ada. Model ini 

juga efektif 

dalam 

mengurangi 

biaya yang 

diperlukan 

dalam 

mengatasi 

kesalahan 

dalam 

memprediksi 

dan 

mengurangi 

dampak kelas 

yang tidak 

seimbang 

dalam dataset. 

Penelitian ini 

tidak 

menjelaskan 

kriteria yang 

digunakan 

untuk memilih 

proyek sumber 

dan target apa 

yang ingin 

dicapai dalam 

memprediksi 

kesalahan 

yang ada pada 

perangkat 

lunak dan 

tidak 

melakukan 

eksplorasi 

lebih dalam 

mengenai 

integrasi 

dengan teknik 

atau metode 

lainnya. 

[29] Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

beberapa 

metrik 

baru yang 

disebut 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

eksperimen 

yang 

dilakukan 

terhadap 

proyek java 

Penelitian ini 

hanya 

berfokus pada 

proyek Java 

open-source 

yang 

membatasi 

generalisabilit

sebagai 

metrik 

perubahan 

teragregas

i. Metrik 

ini dibuat 

dengan 

menggabu

ngkan 

data-data 

seluruh 

perubahan 

yang 

dilakukan 

pada 

perangkat 

lunak 

melalui 

urutan 

yang 

kronologis

. 

Kerangka 

kerja juga 

digunakan 

untuk 

mengekstr

ak semua 

perubahan 

yang 

terjadi 

pada versi 

modul 

proyek 

yang 

dipilih. 

menunjukkan 

bahwa set 

fitur yang 

diperluas 

dapat 

meningkatkan 

stabilitas dan 

kinerja model 

klasifikasi 

yang biasanya 

digunakan 

dalam 

memprediksi 

kesalahan 

pada 

perangkat 

lunak. 

as hasil 

lainnya jika 

digunakan ke 

proyek lain. 

Selain itu, 

kualitas hasil 

eksperimen 

sangat 

bergantung 

pada dataset 

yang 

digunakan. 

 Tabel hasil literature review di atas menunjukkan 

beberapa metrik yang ditemukan paling efektif dalam 

memprediksi kesalahan yang ada dalam proses 

pengembangan perangkat lunak. Metrik-metrik yang 

ditemukan adalah sebagai berikut.  

a. Risk-Factor (RF): Risk-Factor mampu menilai 

tingkat keparahan risiko yang mungkin terjadi dan 

menentukan prioritas dalam menyelesaikan 

masalah sehingga sumber daya dapat dialokasikan 

dengan lebih efektif. Namun, fokus utama dari 

metrik ini adalah menilai implikasi biaya, tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi proyek.  

b. Semantic Metrics: Metrik ini menunjukkan 

peningkatan kinerja dalam memprediksi kesalahan 

antar proyek (CDPD) hingga lebih dari 50% 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan. 

c. Correlated Quality Metrics: Metrik ini membantu 

memilih fitur diskriminatif untuk meningkatkan 

akurasi dan kekuatan model prediksi kesalahan. 

Namun, metrik ini bergantung pada metrik kualitas 

yang diekstrak dari repository sumber kode dan 

data yang tidak seimbang dapat mempengaruhi 

efektivitas dari metrik. 
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d. Clustering-Based Metric Matching: Metrik ini 

mampu mengatasi inkonsistensi metrik dan 

perbedaan distribusi data antara proyek sumber dan 

target sehingga kinerja dari prediksi defect 

meningkat. 

e. Object-Oriented Metrics: OO Metrics sangat 

efektif dalam mengidentidikasi modul yang rentan 

terhadap kesalahan dalam aplikasi mobile. Namun, 

kefokusan pada karakteristik struktural kode yang 

dilakukan oleh metrik rentan untuk mengabaikan 

faktor yang lainnya. 

f. Combination of Change Metrics & Profile Metrics: 

Metrik ini merupakan metrik kombinasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai nilai di bawah kurva 

terbaik dengan model Logistic Regression dan 

mencapai nilai recall tertinggi dengan model 

Random Forest. Namun, metrik ini masih kurang 

akurat dan memungkinkan terjadinya bias dalam 

proses analisis.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari tinjauan 16 artikel jurnal, ditemukan bahwa metrik 

seperti Risk-Factor (RF), Semantic Metrics, Correlated 

Quality Metrics, Clustering-Based Metric Matching, Object-

Oriented Metrics, dan kombinasi Change Metrics & Profile 

Metrics efektif dalam memprediksi kesalahan perangkat 

lunak. Efektivitas metrik-metrik ini bergantung pada teknik 

dan model yang diterapkan, seperti logistic regression dan 

Random Forest. Penggunaan kombinasi metrik yang tepat 

dapat meningkatkan akurasi prediksi, meskipun beberapa 

metrik memiliki keterbatasan seperti ketergantungan pada 

data sumber kode dan potensi bias analisis. Pemilihan metrik 

harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik proyek untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi prediksi kesalahan.  
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